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PENERAPAN KARAKTER EXPERIENCE-BASED CARRIER EDUCATION
PADA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI

Oleh
Djoko Laias BT

ABSTRAK

Tuntutan standar kompetensi yang harus dimiliki. oleh lulusan pendidikan
kejuruan merupakan bukti nyata dari perubahan orientasi pasar tenaga kerja dan
sistem kerja pada beberapa tahun terakhir ini. Pembelajaran berbasis
kompetensi merupakan bagian dari kurikulum pendidikan kejuruan yang
diharapkan dapat dilaksanakan sécara efektif dan efisien sehingga lulusan yang
dihasilkan memiliki kompetensi nyata sesuai dengan standar yang berkembang
di dunia kerja. Tulisan ini akan mengkaji penerapan Experience-Based Career
Education (EBCE) pada pendidikan kejuruan yang berbasis kompetensi.
Pembelajaran model EBCE mempunyai karakter yang menghubungkan
pengajaran dan pengalaman (to link learning and experience) serta membawa
mahasiswa keluar dari dinding kampus memasuki masyarakat dan realitas dunia
kerja. sehingga di dalam pelaksanaannya, untuk topik-topik  tertentu
dilaksanakan di industri atau dunia usaha lainnya. Tugas serta permasalahan
yang diberikan juga sesuai dengan karakteristik realitas kebutuhan dunia kerja.
Pembelajaran Model EBCE terbukti efektif. Perlu dipertimbangkan pelaksanaan
sistem blok, mengingat adanya beban belajar matakuliah lain. Penerapan Model
EBCE dapat meningkatkan prestasi dan kompetensi. Kendala pelaksanaan
Model EBCE adalah kesiapan mahasiswa, waktu yang bersamaan dengan tugas
matakuliah lain.

Kata kunci: Model pembelajaran, kompetensi, pengalaman
Pendahuluan
1. Latar Belakang ,

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas maupun di
laboratorium, bengkel, dan studio mempunyai tujuan utama mengalihkan
kemampuan milik - pendidik kepada peserta didik sehingga kemampuan atau
kompetensi itu benar-benar menjadi milik peserta didik. Cara atau model untuk
melaksanakan alih kemampuan ini bermacam-macam, namun maksudnya sama
yaitu agar peserta didik berhasil memiliki kompetensi sesuai dengan patokan
yang telah ditetapkan.

Penerbitan kurikulum 2009 Fakultas Teknik UNY pada tahun 2009
didorong oleh tuntutan kebutuhan lapangan. Konsekuensi dari kebijakan ini
harus dipersiapkan perangkat pendukung seperti kelengkapan dukumen
kurikulum, bahan ajar, sarana dan prasarana, dan kompetensi. Selain itu juga
perlu dikembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan pelaksanaan
kurikulum berbasisi kompetensi.

Sebagai contoh, mata kulah perencanaan instalasi listrik teknik
merupakan bagian Program Studi Teknik Elektro D3 kurikulum 2009, termasuk
matakuliah konsentrasi keahlian. Matakuliah Perencanaan Instalasi Listrik
termasuk kelompok matakuliah konsentrasi Listrik Industri yang berbobot 2 SKS.
Matakuliah tersebut merupakan kumpulan kompetensi-kompeatensi yang
mempunyai peranan yang sangat vital dalam disiplin ilmu keteknikan, sebagai
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